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RINGKASAN 

 YOHANES AGUSTINUS SITUMORANG. ―Respon Pertumbuhan 

Tanaman Nilam (Pogostemon cablin Benth.) Terhadap Tingkat Naungan Dan 

Jarak Tanam Di Bawah Tanaman Kelapa Sawit‖. Di bawah bimbingan Dr. Ir. 

Yustina Sri Sulastri, MP Sebagai Pembimbing dan Dr. Junaidi, S.P., M.Sc., Ph.D 

Sebagai Pembimbing lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh tingkat naungan dan jarak tanam terhadap pertumbuhan tanaman nilam 

dibawah tanaman kelapa sawit. Penelitian ini dilaksanakan di Unit Riset Sungei 

Putih, Pusat Penelitian Karet, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara. Lokasi Ketinggian ± 65 mdpl. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Mei – September 2025. 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) Faktorial, 

yang terdiri dari 2 faktorial yaitu tingkat naungan dan jarak tanam. Faktor pertama 

tingkat naungan yang disimbolkan dengan ―T‖  yang terdiri dari 3 taraf yaitu: T0 

(Tanpa naungan), T1 (setengah naungan), T2 (Full naungan). Faktor kedua jarak 

tanam yang disimbolkan dengan ―J‖ yang terdiri dari 3 taraf yaitu: J1 ( 60x60 cm), 

J2 (60x50 cm), J3 (60x40cm). Berdasarkan kombinasi perlakuan tersebut maka 

terdapat 9 kombinasi dan setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga 

didapat 27 plot perlakuan, dengan 4 sampel perplot. Setiap plot ditanam tanaman 

nilam sebanyak 16 tanaman. Sehingga jumlah keseluruhan tanaman sebanyak 432 

tanaman dan jumlah sampel adalah 108 sampel. 

 

 Pengamatan parameter dilakukan 1 bulan sekali, adapun parameter yang 

diamati setiap bulan adalah tinggi tanaman, dan jumlah tunas. Pengamata 
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parameter jumlah klorofil dilakukan sebelum panen. Pengamatan yang dilakukan 

pada saat pemanenan yaitu parameter diameter batang, berat basah akar, berat 

basah tajuk, berat kering akar, berat kering tajuk, dan rasio akar tajuk. 

  Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa faktor tingkat 

naungan memberikan pengaruh nyata terhadap beberapa parameter jumlah tunas 

pada semua umur pengamatan, diameter batang, berat basah akar, berat basah 

tajuk, berat kering akar, berat kering tajuk, serta rasio akar–tajuk. Namun tingkat 

naungan tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman dan 

kandungan klorofil (klorofil a, b, dan total). 

Pada faktor jarak tanam memberikan pengaruh nyata pada beberapa 

parameter yaitu tinggi tanaman pada umur 2 dan 3 BST, diameter batang, berat 

basah tajuk, dan berat kering tajuk. Sementara itu, jarak tanam tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah tunas pada umur 1 dan 2 BST, berat basah akar, berat 

kering akar, rasio akar–tajuk, serta kandungan klorofil.  Interaksi antara tingkat 

naungan dan jarak tanam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap semua 

parameter pertumbuhan tanaman nilam.  
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